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BAB IV 

KESIMPULAN 

 Kesenian daerah, terutama yang ada di Dukuh Tagung Gede, Desa 

Karanganyar, Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali memiliki potensi seni 

untuk mengembangkan dan memajukan kesejahteraan di desanya. Kesejahteraan 

itu muncul dari kelompok masyarakat beragama Hindu yang telah lama hidup dan 

tinggal diantara mayoritas penduduk beragama non-Hindu. Kesenian dari 

kelompok Hindu tersebut berupa seni tari dan seni karawitan yang dipelajari oleh 

kelompok Hindu itu sendiri maupun masyarakat umum. Tempat pelaksanaan 

kegiatan kesenian berada di sebuah pura yang bernama Pura Bhuana Puja, pura 

tersebut sebagai pusat pelaksanaan kegiatan kesenian di Desa Karanganyar. 

 Seni tari yang paling dikenal di Desa Karanganyar adalah Tari Gambyong 

Pareanom. Tari Gambyong Pareanom yang ada di Desa Karanganyar sendiri 

pertama kali diajarkan di Pura Bhuana Puja, sehingga sering dikenal juga sebagai 

Tari Gambyong Pareanom Pura Bhuana Puja. Tari Gambyong Pareanom ini 

dalam rias, busana dan motif geraknya tidak jauh berbeda dengan Tari Gambyong 

Pareanom pada umumnya. Dalam wujud atau bentuknya yang terlihat hampir 

tidak memiliki perbedaan, namun apabila diperhatikan motif geraknya pada 

bagian akhir memiliki motif gerak yang tidak biasanya ada pada Gambyong 

Pareanom. Motif tersebut adalah motif gerak trap sumping yang biasanya ada 

pada jenis Tari Gambyong lainnya. Selain itu, dalam segi konteksnya Tari 

Gambyong Pareanom dalam setiap keberadaannya selalu berkaitan dengan 

upacara hari raya umat Hindu yang ada di Desa Karanganyar. 
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 Hal tersebut dikarenakan keberadaan dari Tari Gambyong Pareanom yang 

muncul dan berkembang di Desa Karanganyar berasal dari kelompok umat Hindu. 

Oleh karena itu, Tari Gambyong Pareanom yang ada di Desa Karanganyar ini 

dijadikan sebagai pertunjukan pada setiap kegiatan yang berkaitan dengan upacara 

keagamaan umat Hindu. Apabila pertunjukan tari akan dilaksanakan, tempat 

pertunjukan yang digunakan adalah di pura bagian dalam, yaitu tempat untuk 

beribadah umat Hindu. Hal tersebut dikarenakan bahwa tarian yang dibawakan 

menunjukan kesakralan upacara yang akan dilaksanakan dengan ditempatkan 

pada pura di bagian dalam yang dianggap suci.  

 Dalam hal ini, Tari Gambyong Pareanom bukan merupakan tarian sakral, 

melainkan upacara yang diadakan oleh umat Hindu dan bertepatan dengan hari 

raya umat Hindu. Upacara yang diadakan menampilkan Tari Gambyong 

Pareanom diiringi dengan gamelan langsung di Pura Bhuana Puja sebagai 

identitas bahwa dari kelompok Hindu tersebut memiliki kesenian terutama tari 

dan karawitan.   

 Dalam karya tulis ini, penulis menggunakan analisis koreografi untuk 

menjabarkan bagaimana bentuk dari Tari Gambyong Pareanom di Pura Bhuana 

Puja, Kabupaten Boyolali. selain menganalisis bentuknya, penulis juga 

menggunakan kajian teks dalam membedah permasalahan keterkaitan antara 

tarian dengan agama yang ada di Dukuh Tagung Gede, Desa Karanganyar, 

Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali. 
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GLOSARIUM 

 

A 

Ajeg : stabil 

Angkin : kain untuk bagian badan (dada hingga perut) 

Asta : tangan 

 

C 

Cethik : tulang pinggang bagian depan kanan dan kiri 

Ciblon : sebutan kendhang batang 

 

D  

Dupa : wewangian yang dibakar intuk sarana upacara atau ibadah 

Deg : sikap badan 

 

E 

Enjer : berjalan ke arah samping kanan/kiri 

Entrakan : gerak kaki mendhak dan tegak dilakukan berulang kali 

 

G 

Gendhing : lagu Jawa 

 

J 

Jarik :  kain panjang dengan motif batik 

Jinjit :  posisi kedua kaki menapak dan tumit diangkat 

 

K 

Karna  :  telinga 

Kebyak : ukel kedua tangan dengan sampur ke arah dalam 

Kebyok : ukel kedua tangan dengan sampur ke arah luar 

Kengser : bergeser ke kanan/kiri 

Kethoprak :  drama atau teater yang pengucapannya dengan menggunakan 

  bahasa Jawa 

 

L  

Lamba : irama lambat 

Lumaksana : berjalan maju 

 

M 

Mayug : sikap badan yang tegak tan condong ke depan 
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Mendhak :  posisi badan tegak, kaki sedikit ditekuk degan lutut saling  

  membuka 

Menthang : tangan posisi lurus di samping badan 

Mipil : irama cepat 

 

N 

Ngeneti : berat badan berada di salah satu tumpuan kaki 

Ngracik : irama sedang 

Ngrayung : tangan membuka dengan rapat dan ibu jari ditekuk 

Njimpit : memegang sampur dengan 2 atau 3 jari 

 

O 

Ogek Lambung : gerak perut ke kanan dan ke kiri 

 

P 

Pacak gulu : gerak kepala 

 

S 

Seblak : menyilakkan sampur ke arah luar dengan enggunakan tangan 

  kanan/kiri 

Sembet : berupa kain-kain yang dilitkan pada tubuh bagian bawah 

Srisig : berjalan cepat dengan langkah 

Sumping : hiasan/aksesoris yang digunakan pada bagian telinga 

 

T  

Tayuban  : suatu jenis tarian pergaulan di Jawa 

 

U 

Ukel : gerak tangan yang berpusat pada pergelangan tangan 

Ukel karna : gerak tangan di depan telinga 
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